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5. KESIMPULAN DAN SARAN  

Peptida kolagen yang dikonsumsi secara oral akan diserap ke dalam plasma darah melalui 

pencernaan manusia. Tingkat kecepatan penyerapan dan efisiensi bergantung pada berat 

molekul peptida kolagen yang dikonsumsi. Berat molekul yang semakin kecil akan 

menyebabkan penyerapannya dalam tubuh manusia menjadi semakin cepat dan dapat 

memperoleh konsentrasi yang tinggi dalam plasma darah. Cara yang dapat dilakukan 

untuk menghasilkan peptida kolagen dengan berat molekul rendah dan dapat diserap 

tubuh secara efisien adalah dengan metode hidrolisis enzimatis. Metode hidrolisis 

enzimatis dapat dilakukan dengan metode single enzyme, dual enzyme, dan sequential 

hydrolysis.  

Perbedaan metode akan menghasilkan angka derajat hidrolisis dan berat molekul yang 

berbeda. Dari hasil studi, semua metode hidrolisis enzimatis dapat menghasilkan peptida 

kolagen dengan BM rendah. Akan tetapi, efektivitas proses hidrolisis yang dinyatakan 

dalam bentuk angka DH menghasilkan perbedaan yang cukup signifikan pada tiap 

metode. Metode sequential hydrolysis dapat secara signifikan (p<0,05) menghasilkan 

angka DH yang paling tinggi (13,8 – 88%) dengan persentase peptida kolagen dengan 

BM rendah yang besar (<1 kDa = ±95%) dan dapat diserap tubuh secara efisien yang 

diindikasikan dengan Cmax asam amino bebas Hyp dalam plasma darah yang tinggi dan 

tmax yang singkat. Range peptida kolagen dalam plasma darah dipengaruhi oleh dosis 

konsumsi peptida kolagen. Berdasarkan hasil studi, beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi angka DH dan BM peptida kolagen yang dihasilkan adalah rasio enzim-

substrat, kondisi hidrolisis (suhu dan pH), durasi hidrolisis, dan perlakuan pre-treatment 

berupa pemanasan.  

Peptida kolagen dapat dikonsumsi secara oral tanpa menimbulkan adanya efek samping. 

Peptida kolagen dapat dikonsumsi dalam bentuk suplemen maupun produk pangan yang 

dinutrifikasi misalnya jus buah, susu fermentasi, teh, sup herbal, dan daging patty. 

Konsumsi peptida kolagen dapat memberikan manfaat kesehatan bagi tubuh manusia. 

Berdasarkan studi literature review yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar para 

peneliti dapat melakukan penelitian terkait dengan penyerapan peptida kolagen yang 

dikonsumsi secara oral dari sumber hewani lainnya. Hendaknya peneliti juga 

mengidentifikasi jenis peptida kolagen yang terbentuk di dalam plasma darah. Selain itu, 
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penulis juga menyarankan agar dilakukannya penelitian yang terkait dengan hidrolisis 

enzimatis dual enzyme dan sequential hydrolysis dari berbagai sumber sampel hewani 

lainnya.  


